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ABSTRAK 

HUBUNGAN RASIONALITAS DAN EFEKTIVITAS ANTIBIOTIK 

AMIKASIN PADA BAYI SEPSIS DI RSUP DR. M. DJAMIL PADANG 

 

Oleh:  

MARETA ADELIA PUTRI 

NIM: 2211013062 

(Program Studi Sarjana Farmasi) 

 

Sepsis pada bayi adalah infeksi sistemik yang membutuhkan pemberian 

antibiotik secara rasional. Penggunaan antibiotik yang rasional penting untuk 

meningkatkan keberhasilan terapi, mencegah resistensi bakteri, memperbaiki 

outcome klinis pasien. Amikasin sebagai antibiotik golongan aminoglikosida sering 

digunakan pada infeksi berat seperti sepsis neonatal, sehingga ketepatan 

penggunaannya perlu diketahui dan dilakukan secara sistematis. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui rasionalitas penggunaan amikasin serta outcome klinis 

pasien berdasarkan parameter suhu, laju respirasi, denyut nadi, dan jumlah leukosit 

sebagai indikator perbaikan infeksi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan desain cross-sectional secara retrospektif melalui rekam medis pasien bayi 

sepsis periode Januari 2021–Desember 2025 yang memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi. Jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 70 pasien. Hasil penelitian 

menunjukkan ketepatan obat sebesar 95,7%, ketepatan pasien 100%, ketepatan 

dosis 2,9%, ketepatan frekuensi 35,8%, ketepatan rute pemberian 100%, dan 

ketepatan lama pemberian 67,1%. Secara keseluruhan, penggunaan amikasin 

tergolong rasional pada 2,85% pasien. Outcome klinis menunjukkan perbaikan 

suhu 67,1%, laju respirasi 38,5%, leukosit 90%, dan denyut nadi 100%, dengan 

perbaikan klinis keseluruhan sebesar 71,4%. Hasil analisis statistik menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara rasionalitas penggunaan 

amikasin dengan outcome klinis (p>0,05). Dapat disimpulkan bahwa walaupun 

sebagian besar pasien telah mendapatkan terapi yang sesuai pada beberapa 

parameter, tingkat rasionalitas penggunaan amikasin secara keseluruhan masih 

tergolong rendah dan tidak memperlihatkan hubungan yang signifikan terhadap 

outcome klinis pasien. 

Kata kunci: amikasin, sepsis, rasionalitas antibiotik, outcome  klinis. 
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ABSTRACT  

THE RELATIONSHIP BETWEEN RATIONALITY AND THE 

EFFECTIVENESS OF AMIKACIN ANTIBIOTIC THERAPY IN SEPTIC 

INFANTS AT DR. M. DJAMIL HOSPITAL PADANG 

 

By:  

MARETA ADELIA PUTRI 

NIM: 2211013062 

(Bachelor of Pharmacy) 

Sepsis in infants is a systemic infection that requires rational antibiotic therapy. 

Rational use of antibiotics is essential to improve therapeutic success, prevent 

bacterial resistance, and enhance patients’ clinical outcomes. Amikacin, an 

aminoglycoside antibiotic, is frequently used in severe infections such as neonatal 

sepsis; therefore, the appropriateness of its use needs to be systematically evaluated. 

This study aimed to assess the rationality of amikacin use and the clinical outcomes 

of patients based on temperature, respiratory rate, heart rate, and leukocyte count 

as indicators of infection improvement. This was a quantitative study with a 

retrospective cross-sectional design using medical records of infants with sepsis 

from January 2021 to December 2025 who met the inclusion and exclusion criteria. 

A total of 70 patients were included in the study. The results showed appropriateness 

of drug selection in 95.7% of cases, patient appropriateness 100%, dose 

appropriateness 2.9%, frequency appropriateness 35.8%, route appropriateness 

100%, and duration appropriateness 67.1%. Overall, rational use of amikacin was 

found in 2.85% of patients. Clinical outcomes demonstrated improvement in 

temperature (67.1%), respiratory rate (38.5%), leukocyte count (90%), and heart 

rate (100%), with an overall clinical improvement of 71.4%. Statistical analysis 

indicated no significant association between the rationality of amikacin use and 

clinical outcomes (p>0.05). In conclusion, although most patients received 

appropriate therapy in several parameters, the overall rationality of amikacin use 

remained low and was not significantly associated with patients’ clinical outcomes. 

Keywords: amikacin, sepsis, antibiotic rationality, clinical outcome  
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